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ABSTRACT, Twenty one native rabbits oonsisted of 12 nales and 9 fena- 
l e s ,  with body weight that varied from 1.00 t o  1.70 kg f o r  males and 
1 -00 t o  1.78 kg f o r  females, mere k i l l ed  a t  the Faaul t y  cf i?nimal 
S cienoe, Bogol: Ag~icu l  tura l  Univeltsity from Decemp;qr 1 982 t o  February 
1983. Carcasos &at were yielded from those animals were c lt to  be 
hindlegs, l ~ i n ,  thorax plus neck, and forelegs. '!The cuts \;,e;r. dissec- 
ted t o  be meat (muscle plus f a t )  and bone. Based a? those cuts, the 
praport im of 2 cuts of hindlegs, one cut of l o ~ r ~ ,  2 OLL of: thorax 
plus neck and 2 cuts of f c r ~ l e g s  <~cr';snouth, -! 77;; --rere 2s t ixa ted. 
Node1 y = a xb, analysis of c o ~ v a r r i ~ o e  mere used t o  study the effect  
of sex on the weight of cuts (y) a t  the sane carcass ;wight (x)* 

The 2esults showed that  the averaqe body height of  ale^, fem;~kes 
and o v e r d l  of ;366, 1351 &ad 136G g y i ~ l ~ e d  the col-c) c a r cae  weight, 

# .  

of 643, 634 and 639 g? ':aspectiv.:~y, TI.? PA-:  - of cuts, l e f t  and 
ri&t hindlegs, l o b ,  l e f t  and r ight  thorax plur, neck a ~ d  l e f t  and 
zight fore L e a  were 19,853~ 22.16, 11.76 an& 7.280/0 f o r  males, 20.14, 
22.03, lA.9 and 7.33% fo r  females and 20.00, 22,10, 11.68 and 7a3C76 
for  overal l ,  The average proportions of neat and bone f o r  overall were 
82344 and 16,5696 f o r  hindlegs, 89.61 and 10,37/s for lo in ,  76.42 and 
23,580/0 for thorax plus neck and 82,2/? and 17.77% f o r  forelegs, respec- 
tively.  

me ef fec t  of sex on the weight of the cuts at the some carcasc 
weight: 7 ; s  c o t  s ignif icant .  

- -s,, 
. -, uKIISAN. Duapuluh sasu ekoz- ! . z l i ac i  lokal ,  yang terdSri ntas 12 

' ekar :antan dan 9 ekor betina dengin bobot badan antara  1.00 sampai 
1.70 kg untuk jantan dan 1.00 sampai 1.78 kg ur,tuk betina, te lah dipo- 

' tong d i  Fakultas Peternakan, I n s t i t u t  P e r t a n i ~ n  Bogor dar i  bulan D6- 
sember 1982 sarnpai dengan Februari 1983. Wkas yang diperoleh, 2 i- 
iris nenjadi i r i s an  kaki belakang, i r i s a n  pinggang, dada plus leher  dm 
kaki depan. Masing-masing i r i s an  d iseks i  menjadi daging (otot  plus l e -  
mak) dan tulang. Atas dasar i r i s an  i n i ,  maka proporsi dua i r i s an  kaki 
belakang k i r i  dan kanan, sa tu  i r i s an  pinggang, dua i r i s an  dada plus l e -  
her k i r i  dan kanan dan dua irisan kaki depan kiri dan kanan (~ortsmouth, 
1979)~  diperhitungkan. Analisis peragam (co-variance) nodel y = a xb 
digunakan untulc nempela jari pen@ jenis kelamin terhadap bokot t i a p  
i r i s a n  (y) pada bobot ka,rkas yang sama (x). 



Hasilnya menunjukkan bahwa, ra tam bobot badan masing-masing untuk 
jantan, betina dan gabungannya sebesar 1366, 1351 dm 1360 g menghasil- 
kan rataan bobot karkas dingin sebesar 6439 634 dnx 639 g. Proporsi 
i r i s an  kaki belakang kiri dan kanan, i r i s an  pinggang, i r i s a n  dada plus 
leher  kiri dan kanan, dan i r i s an  kaki depan kiri d m  kanan masing-masing 
19.89, 22.16, 11.76 dan 7.2@,h untuk jantan; 20.14, 22.03, 11.58 dan 
7.3% untuk betina dan 20.00, 22.10, 11.68 dan 7.3% untuk gabungmya, 
Rataan proporsi daging dan tulang masing-masing untu-k gabungan adalah 
83.44 dan 16.5% mtuk  i r i san  I.;,aki belakang, 89.61 d m  10.390/5 untuk 
i r i s a n  pinggang, 76.42 dan 23.5@"/6tuk i r i s a n  dzda 111~s leher  dan 82.22 
dan 17.7'@ untuk irisan kaki depan. 

Pengaruh jenis kelamin terhadap bobot i r i s a n  pada bobot karkas y a g  
sama, tidal< nyata. 

P r n r n U A N  

Anjuran meiielihara kelinci sebagai sumber daging bagi keluarga zda.. 

l a h  tepat, karena kel inci  d a x t  mcnsrxfaatka; s isa- sisa  dapur dan bahan 

makanan lainnya yang tidak dikonsunsi oleh ma,nusia, sehingga ongkos pe- 

melihazaannya menj adi sangat rendah. Manfaat lainnya adalah sebagai 

sumber pupuk, disamping ku l i  tnya merupakan bahan kera jinan . Penggunaan 

ten* kerja  keluarga juga men j adi pentirg . 
1 Pemeliharaan ke l inc i  dalam skala  kec i l  untul: produksi daging oleh 

keluazga mendapat perhatian berbagai negara sedang berkembang, karma 

rendahnp produksi daging d i  negara-negara tersebut.  Dengan sistem i n i  

( b a c w d  system), ke l inc i  d a p t  memproduksi daging dengan biaya mumh 

dan mendapat dukungan dari  pemcrintah negara-negara bersangkutan, se- 
Y 

hingga dapat diharapkan terdapatnya peningkatan konsumsi daging oleh 

masyarakat (owen, 1976). 
C 

D a g i n g  ke l inc i  mempunyai kadar protein yang t inggi  dan kadas lernak 

yang rendah, b i l a  dibandingkan dengan daging sapi ,  dbmba d& bsbi. 

Ukuran tubuli yang kec i l  memudahkin pemeliharaan dan proses pemotongan- 

nya, seda.ngkan karkasnya dapat dikonsumsi oleh beberapa orang dalam ke- 



1-clarga, "inpa dibutuhkan lemari es untuk penyimpanannya (owen, 1976). 

3:it~k konsumsi, sebaga,i ':ir;rcr'. , ke l inc i  y::~g*disapih pada umur 

dua b u l a  dewan bobot hidup a1 ir,: l .L ::ai.;~;.i 2,  : I r i l  ogram, mengha- 

silk= karkas termasuk h a t i  dan jantWlg sebesar  50 sampai 57 pcrsen 

dar i  bobot hidup dan 78 sampi 80 piirsen dazi  karkasnya merupaican ba- 

cian y q  dapat dikonsumsi (edible) .  Sebagai ' i roas ter l r ,  kel inci  de- 

ixsa  yang t idak  digunakan l a g i  untuk b i b i t  dan digemukkan, menghasil- 

4% karkas ~ d b e s a r  55 sampai 6 5  persen d a i  bobot hidupnya dencan C7 

s m p i  90 persen bagian k ~ r h : , ~ ~ ~ - ;  uc-at  dikonsumsi (~cmpleton dan 

-- 
~ a l l o g ,  196 1) .  Keiinci loka l  jaritan sebany& 6 ekor yang dipotong 

x.da bobot llidup antara 1.4 sampai 2.1 k i i o & ~ a m ,  menghasilkan kar las  

ssbesar 43 sampai 52 persen d s s i  bobot hidup dan bagian yang dapat 

&konsunsi d a r i  kaxkas sebesar 82 persen (~e rman ,  1982). 

V m a n  karkas ya.ng kec i l ,  2eliibutuhkan cara  pengirisan khusus 

cj-zr nenjadi l eb ih  menarik baik -mtuk pen jualannyn maupun untuk kon- 

-----. - ,.A i kelucrga. Portsmouth ( 1979) menyatakan, bahwa karkas ke l i nc i  

-~-rly2 d i i r i s  menjadi 7 poton:, y a i t u  2 potong i r i s a n  kaki belakang 

Xri dm kanan, 2 potong i r i nnn  kaki deym k i r i  fi.an kanan, 2 potongg 

S r i s a ?  dada plus l eher  kiri dan kanm dan s a t u  potorg i r i s a n  pinggang 

(~mbar 2), sedangkan untuk karkas yang mempunyai ukuran leb ih  besar 

&;?at d i i r i s  men jadi  l e b i  h bany& potongan , yang jumlahnya t ergantung 

;.cja besar lcarkas. Atas dasar i r i s a n  tersebut ,  m a h  terdapat  perbe- 

clazm ~ i l a i  a tau  harga da r i  masing-masing i r i s a n ,  yang diakibatkan ole5 

-xbedaan kadar dagingnya, yait l i  bagian yang dapat d ikonsw~si .  

3alm penel i t ian  ini, d i p e l a j a i  proporsi  i r i s a n  dan proporsi 

6 q i r  dalam t i a p  i r i s a n  karkas ke l i nc i  loka l ,  yang berguna untuk me- 



nunjang usaha mernpopulerkan ke l inc i  sebagai salah sa tu  hewan penghasil 

dagin;;. bagi semua lapisan masyaralcat. 

BAHAllJ DiiJJ CARA PENELITIAN 

'Hewan 

Kelinci lokal sebanyak 21 ekor, t e r d i r i  a tas  12 ekor jantan dan 9 

ekor betina, te lah dipotong dan diseksi d i  Laboratorium Ilrnu Produksl 

Ternak Daging dan Kerj a, Fa?iu.: 'bas I'eternakan IPB dar i  bulan Des ember 

1982 sampai Januari  1983. Kelinci lokal diperoleh dar i  peternak seki- 

t a r  Kabupaten Sukabumi dengan bobot hidup ( ~ o t o n ~ )  antara  1000 sampai 

1700 p a m  untuk jantan dan antara 1000 sampai 1780 gran untuk betina. 

Pemo tongan 

Sema heivan dipotong dengan memotong bagian lehernya, sehingga 

sernua pembuluh darah termasuk tenggorokan terpotorg, u n k k  memperoleh 

perdarahan yang sempurna. 

K a r k a s  diperol eh dengan melepaskan kul i  t , memotong keempat kaki 

dipersendian karpal dan t a r s a l ,  dan mengeluark~n organ-organ dar i  

rongga tubuhnya. Ka,rkas segar tanpa g i n j a l  yang diperoleh, ditimbang 

bobotnya kemudian dibungkus dalam kantong p las t ik  yang d i ika t  e r a t  

dan disimpan d a l m  a l a t  pendingin (2 '~)  selama 24 jam untuk d i i r i s  se- 

suai  dengan petunjuk Portsmouth ( 1979)~  i 

Pembagian Karkas Nienjadi I r i s an  Komersial dan Seksi 
t 

Karkas dingin (setelah disimpan selama 24 jam dalam a l a t  pendi- 

ngin) diiris menjadi 1) kaki depan k i r i  dan kanan, 2) dada plus leher, 

3) pinggang dan 4) kaki belakang  a am bar 1). Dalam penelit ian i n i ,  



kedua kaki belakang dan dada plus leher t i dak  dibelah pada t u l m g  be- 

lakangnya , un tuk mempernudah peiierj aan s eks i dan ana l i  s is data. 

I r i s a n  dibuat pada sendi m t a r a  tulczvlg s ak ra l  pertama dengan tu- 

lang lumbal t e rakh i r  untuk kaki belakang, antara tulang vertebrae tho- 

r a o a l i s  t e rakh i r  dan tulang lumbal pe r t am untuk pinggang dan pada tu- 

lang scapula untuk kedua kaki depan. Sebelum seks i ,  s e m a  i r i s a n  di- 

timbang untuk memperoleh bobo tnya, ya i t u  bob0 t kaki belakang ( 1 ) , kaki 

d e w  kiri  dan kanm ( 4), dada plus l eher  ( 3) dan pinggang ( 2).  Ser?u;l 

irisan karkas tersebut  diuraikan menjadi daging ( o t o t  plus lemak) d m  

tulang, se te lzh  lemak g i n j a l  dan l e m k  pelvis  dikeluarkan d a r i  karkas. 

Semua komponen i r i s a n  karkas d i t imb~ng  untuk memperoleli bobotnya  am- 
bar  1). 

Anal is is  Data 

Semua i r i s a n  karkas dinyatakan dalam b e r a t  dan persen terhadap 

bobot karkasnya. IJasing-masing komponen i r i s a n  j uga dinyatakan dalam 

persen d a r i  masing-masing boho t ir isannya.  

Analisis  s t a t i s t i k  untuk mempelajari pengaruh jenis  kelamin te r -  

hadap bobot i r i s a n  komersial digunakan a R a l i s i s  peragdm (co-variance) 

model y = a 2. Peubahnya adalah bobot i r i s a n  karkas (y) dan bobot 

karkasnya (x) . Cara ana l i s  is mengikuti petunjuk Snedecor dan Cochran 

( 1967) 

HASIL DAN -AN a 

Rataan bobot potong, un-tuk ke l inc i  jantan,  bet ina  dan gabungan- 

nya adalah 1366, 1351 dan 1360 gram. D a x i  masing-masing bobot po tow 

te r sebu t  diperoleh rat= bobot karkas segar 648, 637 d m  643 gram 



a tau  dalam persen terhadap bobot potong sebesar 46-6, 47.0 dan 48.8 

persen untuk k e l i n c i  jantan, b e t i i ~ a  darl ,abun~a:~i~ya,  Rataan bobot 

karkas dingin yang diperol  eh dar i  karkas s egar s e t  e lah d isimpan dalam 

a l a t  pendingin ( 2 ' ~ )  selama 24 jam adalah 643, 634 dan 639 gram, dan 

bob0 t t e r s  ebut hanya berbeda s ediki  t saja b i l a  d ibandingkan dengan 

bobot -karkas segar.  Penyusutan bobot karkas yang sm.gat kec i l  i n i  

disebabkan oleh penggunaan kantong p l a s t i k  yang d i i k a t  e r a t  dan pe- 

nyusutan nnmgkin &an nangat besar apabila karkas t e r sebu t  t idak  di- 

bungkus karena karkas ke l i nc i  tunumnya t idak  terbun-s oleh lap i san  

lemak yang t eba l  hi sebelah luarnya (Tabel 1). 

I r i s a n  kaki belakang, kaki depan, pinggang dan dada plus l eher  

pi am bar 1)  yang diperoleh d a r i  karkas dingin masing-masing 39.78, 

14.56, 22.16 d m  23.51 persen untuk ke l i nc i  jantan;  40.27, 14.66, 

22.03 dan 23.15 persen untuk ke l inc i  bet ina  dan 39.99? 14.60, 22.10 

dan 23.5 5 pers en untuk gabungannya . I Ias i l  pemo tongan memperlihatkan 

koef is ien keragaman yang rendah, yang b e r a r t i  pula ca ra  pernotongan 

karkas demikian menghasilkan pers en t a s  e ir is  an Backas yang kons i s  ten, 

baik pada ke l i nc i  j antan, bet ina  maupun pada gabungannya (Tabel 1 ) . 
D a i  h a s i l  in i  dapat d ihi tung besar proporsi i r i s a n  komersial pada 

Gambaz 2, y a i t u  i r i s a n  kaki belakang k i r i  dan kanan masing-masing se- 

besaz 19.89 persen untuk jantan, 20.14 persen untuk bet ina  dan 20 per-. 

sen untuk gabungan. I r i s a n  kaki depan k i r i  dan kanan masing-masine 

sebesar 7.28 persen untuk j u t a n ,  7.33 persen untuk bet ina  dan 7.30 

persen untuk gabungan. I r i s a n  pinggang t e t a p  sebesar  22.16 persen 

untuk jantan, 22-03 persen untuk bet ina  dan 22.10 persen untuk ga- 

bungan. Irisan dada plus l ehe r  kiri dan kanan masing- ming  sebesar 



Keterangan : 1. I r i san  ka4i b e l a m ;  2. I r i san  pinggmg; 
3 .  Ir isan dada plus l ehe r  dan 4. I r i san  kaki 
depan. 

Gambar 1. 1risa.n yang Dibuat pada Kelinci Lokal dalam Pe- 
n e l i  tian. 

Daging : 83.@;5 
Tulang : 16.5% 

Daging : 89,610? 
\ Tulang ; 19.330,g 

D a g i n g  : 76.4% - Tulang : 23.5& 

 wing : 82.236 
-rd.ang : 17.7% 

Keterangan : 1 dan 2. I r isan kaki belakang k i r i  dan k a n a ;  
3.  Ir isan 3i:lcmanq; 4 dan 5;  I r i san  da2s plus 
leher !&5 dal kanan; 6 dan 7 .  Irisan kaki de- 
pan k i r i  dan kanan. 

Gambar  2. Peraentase I r i san  Komersial Karkas Kelinci Lokal 
dan Kadar Daging se r t a  Kadar T u l w y a .  



Tabel 1. 9obot Potong, Karkas Segar, Dingin dan Bobot I r i s a n  Karkas Komersial 

Jantan (12 ekor) Betina (9 ekor) Gabungan ( 21 clcor) - 
Ke terangan Bobot (g) persen (Oh) Bobo t (g) Persen (%) _I_LI_ Baht (g) Persen eh) 

job0 t potong 1366 362 1351 274 1360 320 - 

Irisan komersial 

Kaki belalcang 252 75 .- 39.78 1.86 4.68 252 44 40.27 2.38 5.91 25.2 62 39.99 2.06 5.15 

Kaki depm 

piwgang 

Dada plus leher 
; 

?51 53 23.51 2.51 10.68 148 45 23.15 2.04 8.81 150 4s 23.35 2 9.72 

"Rec overyii 638 208 632 142 63; 179 

Keteranga; : = rataan ; Sd = simpngan baku; Cv = koef i s i e n  keragaman .. 
I 



1 1.7; i:ers en untuk j antan, 7 1.53 pers en -uit~!~: bei:: :a dan 1 1.68 pers en 

untuk gabungannya . 
I las i l  seks i  s e t i a p  i r i s a n  ( l abe l  2) menunjukkan bah~va proporsi da- 

kang, i r i s a n  kaki dcpan dan terakhir  i r i s a n  dada plus leher.  Kalau di-  

ukur berdasarkan besar proporsi tulang, maka urutannya adalah sebalik- 

nya ya i tu  da r i  proporsi tulang ter t inggi  saripai terendah, i r i s a n  dada 

plus leher,  i r i s a n  kaki depan, i r i s a n  kaki belakang dan i r i s a n  pinggang. 

Pers entas e daging dalam se  t i a p  i r i s an  mem?unyai koel'is ic\ ' % ,,I i_- , 

?iang sangat rendah, y . 2 1 ~ ~  ~ e l i u n , u _ ? ~ ~  L ucm, a pers en t a s  e dalam se t iap  iris- 

an tersebut konsisten, sedangkm persentase tulang mempunyai koefisien 

keragarnan yang t inggi,  yang diaki ba tkan oleh mas ih t erdapatnya daging 

yang menempel pada tulang, malaupn s ediki  t menyebabkan tingginya koef i- 

s i an  keragaman persentase tulacig karena proporsi tulang pada karkas ke- 

l i n c i  adalah rendah. Balam pekerjaan seks i  ternyata t idak mungkin untuk 

melep" :'ran seluruh daging da r i  -tulang karena d i s ~ : ~ . ! i i ~  ukuran tulang 

kelinc i yang keci 1 j uga bentuknya . Bm tuk tularg t ~ r s  e but menyebabkan 

su l i tnya  w t u k  melepaskan dagkc d a r i  t u l m g .  Untuk proporsi daging 

atau bagian yang dapat dikonsu-.rsi (oto t p.1-us I-emak) sesuai  dengm 

Templeton dan Kello. .g (1962) d m  data h a s i l  seks i  Herman ( 1982). 

P e n g a d  j enis kelamin terhadap bobot s e t i a p  i r i s a n  pada bobot 

kazkas yang sama secara s t a t i s  t i k  ternyata  t idak  nyata. Hasil  u j i  sta- 

tis t i k  tersebut mempunyai asti bahwa pada bobot karkas yang sama, bobot 

i r i s an- i r i s an  kazkas yang dibuat baik pada ke l inc i  jantan rnzu*-m pada 

ke l inc i  betina mempunyai Sobot yan -.. ti-dak herbeda ( ~ a b e l  3). 

Hasil penel i t ian i n i  memberikan kesimpulq,  bahwa untuk bobot po- 



Tabel 2. P ~ c m r s i  Daginy dan Tulang dnl2.m Se t iap  I r i s a n  Kornersial %irkas Es l inc i  (96) 
.. - "--- .-- 

Jantan (;2 ckor )  B ~ t i n a  (9 ekor) G a b v n , ~  (21 cko-:) 
Iris a1 Ilompoacx7 - .- ---- - - - 

x Sd Cv 2- Sd Cv X 3: C J 
---. -- ., ..-- .--- - -- - 

ICaki b elalcang Edging  83.15 2.36 2-84 83.G.4 1.39 1-66 83.44 1.93 2.38 
Tulang 15.85 2.36 j4.0 I 16.<6 1.39 8.60 16-56 1.99 12.02 

Daging 81.99 2.77 3.38 82.52 1.69 2.05 82.22 2.33 2.83 
Tulang 18.01 2.77 15.48 17.48 1.69 9.67 17.77 2.31 13.00 

Daging 89.89 2.17 2.41 89.23 1. 1  1.69 ()?,GI 1.90 2.12 
10.11 2.17 21.46 10.77 1.51 14.02 :0,39 1.90 18.29 

Dada plus l3her D-zing 76.30 3.89 5.10 76.58 3.60 4.70 i >.42 3.73 4.88 
T ~ l m g  "3.70 3-98 16.79 23.42 3.60 15.37 ',8 $73 15 ?9  

Iceterangan :: R = rrz-l;2.?11; Sd = simpangm b a l ~  ! ; Cv = koef i s i e n  keracaman. 


